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Abstrak
Artikel ini mengkaji nilai-nilai etika kepemimpinan yang tercermin dalam tokoh Prabu Danapati atau Danaraja dalam lakon carangan “Bedhah Lokapala” yang dipentaskan oleh dalang Ki Manteb Sudarsono. Lakon ini tidak berasal dari epos Mahabharata maupun Ramayana, namun merupakan hasil gubahan para pujangga Jawa yang tetap mengandung nilai-nilai luhur budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana tokoh Prabu Danapati mempraktikkan prinsip-prinsip etika kepemimpinan Jawa, seperti cinta damai, tanggung jawab, keadilan, dan pengendalian diri, terutama dalam menghadapi tindakan sewenang-wenang dari Prabu Dasamuka. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis isi terhadap pementasan wayang, artikel ini menemukan bahwa Prabu Danapati merupakan simbol pemimpin ideal yang menjunjung tinggi dharma dan etika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wujud etika yang dimiliki oleh Danapati sebagai Ratu Negeri Lokapala adalah cinta perdamaian, watak kesatria, serta tidak mau kalah dengan watak durjana. Ketiga nilai tersebut menjadi representasi pemimpin yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan spiritualitas Jawa. Kajian ini menegaskan bahwa etika dalam pewayangan bukan hanya bersifat naratif, tetapi juga dapat menjadi refleksi aktual dalam praktik kepemimpinan masa kini.
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Abstract
This article examines the ethical values of leadership reflected in the character of Prabu Danapati (also known as Danaraja) in the carangan play Bedhah Lokapala, performed by the puppeteer Ki Manteb Sudarsono. This play does not derive from the Mahabharata or Ramayana epics, but is the creation of Javanese poets who imbue it with noble cultural values. The study aims to reveal how Prabu Danapati embodies the principles of Javanese leadership ethics such as pacifism, responsibility, justice, and self‑control, especially in his response to the arbitrary actions of Prabu Dasamuka. Through a qualitative approach and content analysis of wayang performances, this article finds that Prabu Danapati symbolizes an ideal leader who upholds dharma and ethics. The results show that the ethical qualities demonstrating Danapati’s role as monarch of the country of Lokapala include: a love of peace, chivalrous character, and an unwillingness to yield to the forces of evil. These three values reflect leaders who respect human dignity and Javanese spiritual philosophy. This study emphasizes that ethical dimensions in puppetry are not merely narrative, they can serve as a living model for contemporary leadership practice.
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PENDAHULUAN
Cerita pewayangan merupakan salah satu warisan budaya adiluhung yang berkembang pesat di tanah Jawa dan memiliki nilai-nilai filosofis, spiritual, serta etis yang sangat dalam. Salah satu lakon wayang purwa yang cukup populer dan kerap dipentaskan adalah “Bedhah Lokapala”. Lakon ini menampilkan tokoh utama Prabu Danapati atau Raden Danaraja, seorang raja yang bijaksana dari kerajaan Lokapala yang dikenal memiliki cinta yang besar terhadap bangsa dan tanah airnya. Tokoh Danapati digambarkan sebagai pemimpin yang menjunjung tinggi perdamaian, keadilan, dan kesetiaan terhadap dharma. Nilai-nilai etika kepemimpinan yang ditunjukkan oleh Prabu Danapati dalam lakon ini menjadi cerminan karakter ideal seorang pemimpin dalam konteks budaya Jawa.
Pertunjukan wayang sendiri tidak hanya berfungsi sebagai hiburan rakyat, tetapi juga telah digunakan sebagai media pendidikan moral dan spiritual. Di masa lalu, khususnya pada masa peralihan dari Hindu menuju Islam, para Wali Songo memanfaatkan seni pertunjukan wayang sebagai alat dakwah. Hal ini bertujuan untuk menyampaikan nilai-nilai ajaran Islam secara halus, agar mudah diterima oleh masyarakat Jawa yang saat itu sangat melekat dengan tradisi Hindu-Buddha (Bambang, 1982: 4; Santosa, 2012: 3). Dalam konteks ini, lakon pewayangan menjadi medium komunikasi budaya dan spiritual yang mampu menyampaikan pesan-pesan luhur tanpa mengubah bentuk dasar pertunjukan tradisional.
Secara umum, lakon-lakon wayang purwa bersumber dari dua epos besar India, yaitu Mahabharata dan Ramayana. Lakon-lakon ini memiliki sifat non-dinamis atau cenderung tetap dari masa ke masa karena berakar dari teks klasik yang bersifat sakral. Misalnya, kisah Bharatayuda, perang besar antara Pandawa dan Kurawa, merupakan bagian inti dari Mahabharata yang terus dipentaskan dalam bentuk yang relatif sama (Soedarsono, 1999: 3). Namun, seiring dengan berkembangnya kebudayaan Jawa dan kebutuhan masyarakat akan relevansi kontekstual, muncul banyak lakon carangan—lakon gubahan yang tidak terdapat secara langsung dalam kitab Mahabharata maupun Ramayana, tetapi tetap berada dalam kerangka nilai-nilai dan tokoh-tokoh utama epos tersebut.
Lakon “Bedhah Lokapala” merupakan salah satu contoh lakon carangan. Lakon ini tidak ditemukan dalam naskah asli Mahabharata atau Ramayana, tetapi disusun oleh para pujangga Jawa sebagai pengembangan cerita yang mengandung nilai-nilai lokal. Lakon-lakon carangan seperti Arjuna Wiwaha, Gojali Suta, Perang Pamuksa, dan Mahyu Senapati, merupakan ekspresi kreativitas budaya yang menyesuaikan kisah klasik dengan konteks sosial dan nilai lokal masyarakat Jawa (Sarwanto, 2008: 9). Lakon Bedhah Lokapala khususnya menekankan pada konflik antara Prabu Danapati dengan Prabu Dasamuka (Rahwana), yang digambarkan sebagai penguasa lalim dari Alengka. Dalam konteks ini, Prabu Danapati menjadi simbol pemimpin ideal yang berjuang membela negaranya dari kekuatan jahat, tetapi tetap menjunjung tinggi etika dalam bertindak. Penelitian ini akan membahas etika kepemimpinan yang diperlihatkan oleh tokoh Prabu Danapati dalam lakon "Bedhah Lokapala", sebagaimana dipentaskan oleh Ki Manteb Sudarsono, dalang kondhang yang dikenal memiliki kedalaman pemahaman terhadap filosofi pewayangan. 

METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memahami dan menginterpretasikan bentuk bela negara serta nilai-nilai etika kepemimpinan yang diperankan oleh tokoh Prabu Danaraja atau Prabu Danapati dalam lakon pewayangan Bedhah Lokapala. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk menggali makna mendalam yang terkandung dalam teks dan konteks pertunjukan wayang, khususnya dalam aspek moral, budaya, dan spiritual yang tidak dapat diukur secara kuantitatif.
Tahapan awal dalam penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan dan mentranskripsi data utama, yaitu pertunjukan wayang purwa lakon Bedhah Lokapala oleh Ki Manteb Sudarsono yang tersedia dalam bentuk video di kanal YouTube. Transkripsi dilakukan secara menyeluruh untuk menangkap dialog, narasi, serta simbol-simbol yang berkaitan dengan tindakan, nilai, dan etika tokoh Prabu Danapati.
Setelah proses transkripsi selesai, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema etika dan kepemimpinan yang muncul sepanjang narasi. Peneliti memfokuskan perhatian pada dialog tokoh utama, alur cerita, konflik, serta resolusi yang mengandung nilai-nilai seperti cinta damai, kesatriaan, dan sikap menolak kejahatan.
Selain sumber utama berupa pementasan wayang, penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder yang berasal dari studi pustaka, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, serta tesis yang membahas tentang etika kepemimpinan, budaya Jawa, dan fungsi edukatif wayang. Data sekunder ini berperan penting untuk memperkuat pemahaman teoritik dan memperkaya interpretasi terhadap teks lakon. Untuk menjaga kredibilitas, dilakukan triangulasi antara data transkripsi dan literatur akademik mengenai etika kepemimpinan Jawa dan wayang untuk memperkuat interpretasi nilai-nilai tematik dalam konteks budaya Jawa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ringkasan Cerita
Cerita diawali dengan percakapan antara punakawan Semar dan Manik Maya atau Batara Guru di Kahyangan Suralaya. Semar mengetahui bahwa raja junjungannya, yaitu Danaraja, akan dibunuh. Semar tidak menerima bahwa Negara Lokapala akan dihancurkan oleh Prabu Dasamuka, raja dari Negeri Ngalengka. Semar menjelaskan bahwa semua peristiwa tersebut bersumber dari kesalahan Batara Guru. Dahulu, Batara Guru mengajarkan ajaran Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu kepada Resi Wisrawa, karena Resi Wisrawa adalah seorang pendeta utama. Ketika ada sayembara di Negeri Ngalengka, Dewi Sukesi, putri Prabu Sumali, meminta agar diajarkan isi ajaran Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu. Karena ajaran itu ibarat rahasia besar jagad raya, Resi Wisrawa dan Dewi Sukesi justru tergoda oleh hasrat duniawi. Pendeta dan putri itu kemudian bersetubuh hingga melahirkan kama wisa (nafsu beracun) yang menjadi awal kehancuran Negeri Ngalengka.
Padahal Resi Wisrawa telah memiliki putra, yaitu Raden Danaraja. Karena hal tersebut, Resi Wisrawa kemudian menjadi suami dari Dewi Sukesi dan memiliki anak-anak yang berwujud raksasa. Raden Danaraja menjadi raja di Negeri Lokapala. Resi Wisrawa turut serta dalam sayembara yang sebenarnya bertujuan untuk mencari suami bagi Danaraja, namun justru ia sendiri yang menjadi suami Dewi Sukesi. Hingga zaman sekarang, akan terjadi peristiwa hancurnya Lokapala. Semar tidak menerima bahwa raja junjungannya akan mati akibat kesalahan Batara Guru di masa lalu. Batara Guru tidak merasa bersalah, dan menyatakan bahwa semua ini sudah menjadi ketetapan alam dan harus terjadi. Hancurnya Lokapala dan kematian Danaraja, menurut Semar, merupakan kesalahan dan kelalaian para dewa. Semar menjelaskan bahwa Wisrawa adalah seorang resi yang memiliki kewajiban menyebarkan ilmu pengetahuan.
Siapa pun yang menginginkan ilmu akan diberi, termasuk ajaran Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu. Seorang resi diibaratkan sebagai telaga, sumber air; siapa pun yang membutuhkan air akan diberi. Oleh karena itu, Wisrawa berani mengajarkan isi Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu kepada Dewi Sukesi. Namun Batara Guru bersikukuh dan tidak bisa mengubah jalannya peristiwa tersebut. Kisah ini tidak dapat diperbaiki. Semar kemudian memohon maaf, jika memang Danaraja harus mati, maka ia harus dimuliakan. Danapati kebingungan, seperti hidup di dalam kematian, mati di dalam kehidupan — samar, melayang, seperti mimpi yang putus saat merasakan kebenaran sejati. Ia memanjatkan doa kepada Tuhan agar memperoleh petunjuk dan wahyu, mengapa harus ada peristiwa berat ini yang disebabkan oleh Prabu Dasamuka. Sebelum selesai berdoa, ia didatangi oleh Begawan Wisnungkara, pujangga dari Negeri Lokapala, dan Patih Banindra.
Ketiga tokoh tersebut kemudian berdiskusi mengenai rencana Dasamuka yang akan melakukan ekspansi wilayah ke Negeri Lokapala. Mengapa harus terjadi peperangan, padahal Danaraja adalah seorang yang bijak. Ia bahkan berniat menyerahkan kekuasaan kerajaan kepada adiknya. Begawan Wisnungkara memberi nasihat agar Lokapala jangan sampai diserahkan begitu saja kepada Dasamuka. Ia berpendapat bahwa Prabu Danaraja harus tetap diberi nasihat dan diingatkan oleh adiknya agar tetap waspada. Prabu Danaraja kemudian memanggil seluruh panglimanya, memberi perintah agar menyampaikan surat kepada Dasamuka. Semua yang hadir dalam pertemuan istana itu berangkat bersama-sama. Di pihak lain, Dasamuka, Kumbakarna, Sarpakenaka, Gunawan Wibisana, dan Prahasta tengah duduk di pendapa istana Negeri Ngalengka. Dasamuka menyampaikan kepada kedua adiknya, anaknya, dan patihnya bahwa ia akan memperluas wilayah kekuasaan agar Negeri Ngalengka menjadi semakin besar. Tidak lain, ia bermaksud menyerang dan menaklukkan Negeri Lokapala, negeri milik adiknya, yaitu Danaraja. Kumbakarna terkejut mendengar percakapan tersebut.
Kumbakarna kemudian berkata agar sang kakak mengingat siapa sebenarnya Danaraja itu. Danaraja adalah saudaranya sendiri, anak dari ayah yang sama. Jangan sampai terjadi perang di antara sesama saudara. Namun, Rahwana bersikeras dan marah karena adiknya, Kumbakarna, bukannya turut memberikan dukungan, tetapi justru memberikan nasihat. Rahwana pun menjelaskan alasannya hendak menyerang Negeri Lokapala. Namun, sebelum percakapan mereka selesai, datanglah Patih Gohmuka dari Lokapala menghadap Rahwana. Ia membawa surat dari Prabu Danaraja, yang isinya menyatakan bahwa Danapati tidak bersedia berperang. Rahwana pun murka, dan akhirnya membunuh Gohmuka hingga tewas.
Rahwana kemudian bersiap untuk menyerang Negeri Lokapala, pasukan perangnya telah siap untuk berangkat. Sesampainya di Negeri Lokapala, Rahwana berniat membunuh Danapati. Namun, sebelum terjadi pertempuran, Danapati sudah terlebih dahulu diambil oleh para dewa untuk dijadikan salah satu bagian dari para dewa di kahyangan Suralaya. Rahwana pun semakin murka dan menggugat ke kahyangan agar Danapati dihidupkan kembali.
Namun, Danapati sudah menjadi bagian dari para dewa dan tidak dapat dihidupkan kembali. Saat berada di Kahyangan, Rahwana melihat seorang bidadari yang sangat cantik. Dasamuka ingin memperistri bidadari tersebut, yang bernama Dewi Widhawati. Rahwana pun bersumpah bahwa kelak ia akan mengejar reinkarnasi dari Dewi Widhawati.
2. Etika
Etika adalah ilmu yang memberikan tuntunan, jalan, atau penerangan bagi perilaku manusia (Poerbakawatja, 1982: 4). Etika dalam masyarakat dan kebudayaan Jawa telah tergambarkan dalam lakon dan cerita wayang. Wayang merupakan elemen penting yang telah menjadi pedoman hidup dalam kehidupan orang Jawa (Jatman, 2011: 11). Berbagai lakon atau cerita wayang menggambarkan kehidupan manusia di dunia (Kuwato, 2001: 6). Lakon-lakon tersebut menjadi ajaran yang sangat luhur, sehingga menjadi dasar etika masyarakat Jawa. Salah satu tokoh wayang yang terkenal adalah Arjuna atau Janaka. Janaka bertapa dan kemudian mendapat gelar Begawan Ciptaning atau Mintaraga. Arjuna menjadi simbol manusia yang berusaha meraih kesempurnaan hidup (Ciptoprawiro, 1986: 8).
Lakon ini merupakan perwujudan dari perjalanan dan pengorbanan manusia selama hidup di dunia demi mencapai tujuannya, yaitu bersatunya manusia dengan Tuhan atau Manunggaling Kawula Gusti (Astiyanto, 2006: 7). Tokoh lain yang juga terkenal adalah Bratasena atau Werkudara dalam lakon Dewa Ruci. Werkudara yang memegang teguh perintah sang Yogi diberi tugas untuk mencari Kayu Gung Susuhing Angin di Gunung Candramuka dan Tirta Prawitasari atau Tirta Mahening Suci di dasar samudra. Dengan keteguhan hati dan kepatuhan terhadap perintah gurunya, Resi Drona, Werkudara tidak mengetahui bahwa tugas itu sebenarnya adalah siasat untuk membunuhnya atas hasutan para Kurawa. Di Gunung Candramuka ia bertemu raksasa Rukmuka dan Rukmakala, tetapi justru kemudian bertemu dengan para dewa, yakni Dewa Indra dan Dewa Bayu. Di dasar samudra, ia bertemu Naga penjaga samudra yang sesungguhnya adalah Dewa Ruci. Werkudara akhirnya memperoleh ilmu tentang kesempurnaan hidup.
Dalam lakon Gojali Suta, Suteja berperang melawan adiknya sendiri, yaitu Samba. Peperangan ini terjadi karena sang adik jatuh cinta kepada istri Suteja, yakni Haknyanawati. Hal ini menyerupai berita-berita yang sudah terkenal bahwa banyak peperangan atau bencana yang berawal dari perebutan wanita. Cerita dalam bagian di atas menunjukkan bahwa wayang merupakan perwujudan perilaku manusia di dunia serta memiliki dasar spiritual seperti bersembahyang kepada Tuhan, menaati perintah guru, atau menjalankan tata krama yang harus dijunjung tinggi. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan menjelaskan sikap etika Danapati sebagai seorang raja yang merupakan simbol pemimpin sejati, yakni sosok yang ingin mencapai kesempurnaan hidup dengan mengabdikan diri kepada negara dan bangsa.
Dalam lakon Asta Brata , Arjuna digambarkan sebagai sorang ksatria berbudi pekerti luhur yang tengah mengabdi kepada seorang brahmana untuk mendapatkan petuah yang hendak digunakan sebagai pedoman dalam memimpin. Dalam praktiknya, dalang modern di Bali mengadaptasi prinsip Asta Brata dan Catur Pramiteng Prabhu untuk menyampaikan nilai kepemimpinan secara komunikatif dan inspiratif (Suarmini, 2022: 6). Kesempurnaan hidup yang dijalani oleh Arjuna dimulai dari pengendalian hawa nafsu duniawi sehingga dapat menata hati dan pikiran untuk meninggalkan segala sesuatu yang bersifat buruk serta mengaplikasikan sesuatu yang baik untuk kesejahteraan sesama. Kisah Arjuna sebagai tokoh yang mengalami krisis batin menunjukkan bahwa kepemimpinan yang autentik lahir dari proses refleksi dan perjuangan batin. Pemimpin yang baik adalah mereka yang mengenal dirinya sendiri sebelum memimpin orang lain (Koentjaraningrat, 1994). Dalam cerita Wahyu Makutharama, ajaran Hastha Brata menggambarkan nilai-nilai kepemimpinan etis seperti keadilan, tanggung jawab, dan keseimbangan sebagai fondasi utama pemimpin ideal (Suyanto & Sunardi, 2022:15).

3. Wujud Etika Danapati sebagai Ratu Negeri Lokapala
a. Cinta Perdamaian
Ketika mengetahui bahwa adik Prabu Rahwana akan menyerang Negeri Lokapala, Prabu Danapati tidak serta-merta menghadapi peperangan tersebut. Namun, Prabu Danapati justru mengutus utusannya, yaitu Patih Gohmuka, untuk mengirimkan surat yang berisi permintaan agar tidak terjadi peperangan antara Ngalengka dan Lokapala. Hal ini menunjukkan bahwa Prabu Danapati mencintai perdamaian dan tidak menyukai peperangan.
b. Watak Ksatria
Ketika mengetahui bahwa negerinya akan diserang oleh Rahwana, Danapati tidak melarikan diri atau meninggalkan kewajibannya sebagai raja Negeri Lokapala. Danapati senantiasa memanjatkan doa kepada Yang Maha Kuasa agar diberi kekuatan untuk menghadapi keadaan tersebut. Semua persoalan dibahas bersama para pembesar Negeri Lokapala untuk mencari jalan terbaik. Hal ini menunjukkan bahwa Danapati memiliki watak kesatria yang berbudi luhur.
c. Tidak Mau Kalah dengan Watak Durjana
Meskipun Danapati mengetahui bahwa negerinya hanyalah negeri kecil, ia tidak gentar menghadapi pasukan Prabu Dasamuka. Seluruh prajurit Lokapala bersiap untuk maju ke medan perang. Dasamuka yang memiliki watak durjana harus disingkirkan dari dunia, meskipun ia adalah saudara dari Danaraja. Hal ini menunjukkan bahwa Danapati memiliki watak kesatria yang tidak mau kalah oleh sifat jahat dan kebatilan.

SIMPULAN 
Penelitian ini mengandung makna yang mendalam, sebab cerita Bedhah Lokapala menggambarkan simbol etika kepemimpinan luhur melalui tokoh Prabu Danapati (Danaraja). Kisah ini menjadi gambaran tentang bagaimana perjuangan seorang kesatria sejati dalam menghadapi situasi sulit, khususnya saat berhadapan dengan tindakan kejahatan dari Prabu Dasamuka. Meskipun Danaraja memiliki pilihan untuk menghadapi dengan kekerasan, ia justru memilih kesabaran, mencari jalan damai, dan mengupayakan negosiasi sebagai bentuk dharma. Dengan cinta pada perdamaian, watak kesatria, dan tidak mau tunduk pada kejahatan, Danapati menjadi cerminan pemimpin yang menjunjung tinggi etika luhur, mengendalikan hawa nafsu, dan mampu membawa kemuliaan bagi negerinya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Danapati adalah simbol pemimpin yang layak diteladani, berdasarkan nilai-nilai luhur budaya Jawa, seperti kesabaran, keberanian, keadilan, tanggung jawab, dan kemurahan hati. Etika ini bukan hanya ajaran moral, namun menjadi teladan dalam kehidupan yang mengarahkan pada kesempurnaan hidup pribadi dan masyarakat luas.
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